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ABSTRAK  

Meningkatnya pertumbuhan penduduk dan industri diiringi dengan 

meningkatnya kebutuhan air bersih, tingkat kesaadaran masyarakat yang rendah 

dan limbah yang tidak terkelola menjadi penyebab utama pencemaran air. Apabila 

peningkatan tersebut tidak mendapat perlakuan khusus untuk mengimbangi 

penyediaan air bersih, maka akan menimbulkan krisis air bersih. Salah satu 

alternatif pengolahan limbah cangkang telur ayam adalah menjadikan cangkang 

telur ayam sebagai media filter air. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui nilai 

derajat keasaman dan kekeruhan air sungai serta banyaknya serbuk cangkang telur 

ayam yang digunakan untuk menetralisir derajat keasaman dan kekeruhan air 

sungai. Pengambilan sampel dilakukan di sungai Maros, Kecamatan Turikale 

Kabupaten Maros. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan ember dan 

gayung. Kolom filter diisi dengan media serbuk cangkang telur ayam dengan 

variasi massa 50 gr, 100 gr dan 150 gr. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

air sungai Maros memiliki derajat keasaman tinggi dan tergolong jernih, setelah 

melewati filter, derajat keasaman berada diambang batas normal. Banyaknya 

serbuk cangkang telur yang efektif digunakan sebagai media filter adalah 150 gr 

untuk menetralisir derajat keasaman dengan nilai efektivitas sebesar 69, 56% dan 

sebanyak 150 gr untuk mengurangi nilai kekeruhan air sungai.  

 

Kata Kunci : Cangkang telur ayam, pH, turbiditi  
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ABSTRACT  

The increasing population and industry growth requires demand for clean 

water, the low public awareness and unmanaged waste are the main causes of 

water pollution. If the increasing demands does not receive special treatment to 

balance clean water supply, it would cause a clean water crisis. One alternative for 

processing chicken eggshell waste is to use chicken eggshells as a water filter 

media. This research was conducted to determine the degree of acidity and turbidity 

of river water and the amount of chicken egg shell powder used to neutralize the 

degree of acidity and turbidity of the river water. Sampling was carried out on the 

Maros River, Turikale District, Maros Regency using a bucket and a dipper. The 

filter column is filled with medium of chicken egg shell powder with a variety of 50 

gr, 100 gr and 150 gr. The results of the study indicate that the water of the Maros 

River has a high degree of acidity and is classified as clear, after passing through 

the filter, the degree of acidity is on the normal threshold. The number of eggshell 

powders that are effectively used as a filter medium is 150 gr to neutralize the 

degree of acidity with an effectiveness value of 69.56% and as much as 150 gr to 

reduce the turbidity value of river water.  

 

Keywords: Chicken eggshell, pH, turbidity.  
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BAB I PENDAHULUAN  

I.1 Latar Belakang  

Air rawan terhadap pencemaran karena umumnya diketahui sebagai pelarut 

umum yang dapat melarutkan lebih banyak zat daripada cairan lain yang berbeda. 

Sehingga air mudah tercemar. Secara umum, limbah cair domestik dan limbah cair 

industri yang tidak terkelola dengan baik menjadi sumber utama pencemaran air. 

Peningkatan angka penduduk dan percepatan ekonomi menjadi indikator dengan 

tingkat kesadaran yang kurang dalam membuang hajat di badan air seperti sungai, 

danau dan rawa.   

Seiring meningkatnya pertumbuhan penduduk dan industri sehingga 

kebutuhan air bersih akan terus melonjak. Apabila grafik peningkatan ini tidak 

mendapat perlakuan khusus mengimbangi dengan sumber penyediaan air bersih 

yang baru maka akan menimbulkan krisis air bersih (Zainuddin et al., 2013).  

Pertumbuhan penduduk beriringan dengan produksi telur unggas di Indonesia yang 

setiap tahunnya mengalami peningkatan. Pada tahun 2021 produksi telur unggas di 

Sulawesi Selatan mencapai 20.338.06 ton (Statistik, 2021). Sebesar 10% bagian 

telur merupakan cangkang telur (Mahreni et al., 2012), sehingga dalam satu tahun 

jumlah cangkang telur unggas di seluruh Sulawesi Selatan diperkirakan mencapai 

203.308,6 ton.  

Cangkang telur sebagai salah satu limbah rumah tangga yang belum 

tertangani secara maksimal, di lingkungan sekitar dengan semakin merambahnya 

usaha ayam petelur tentu membawa peningkatan angka konsumsi telur, hal tersebut 

didukung dengan meningkatnya permintaan pasar oleh pengusaha makanan yang 

menggunakan bahan baku telur.  

Selama ini limbah cangkang telur ayam dibuang begitu saja tanpa diolah 

terlebih dahulu. Sehingga dapat mencemari lingkungan sekitarnya terutama air 

sungai. Kualitas air di Sulawesi Selatan cukup beragam dan beberapa sungai 

tergolong cemar berat. Berdasarkan hasil Pemantauan Kualitas air sungai untuk 20 

dari 27 sungai lintas kabupaten/kota yang merupakan kewenangan provinsi berada 

pada tingkat cemar ringan hingga sedang dengan menggunakan standar baku mutu 

Peraturan Gubernur Nomor 69 Tahun 2010 (DPLH Sulawesi Selatan, 2018). Salah 
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satu alternatif pengolahan air sungai adalah filtrasi dengan memanfaatkan media 

cangkang telur ayam.  

I.2 Rumusan Masalah  

Dari uraian latar belakang tersebut sehingga sampai pada rumusan:  

1. Apakah air Sungai Maros memiliki derajat keasaman dan kekeruhan yang 

tinggi?  

2. Berapa banyak serbuk cangkang telur ayam yang digunakan untuk menetralisir 

derajat keasaman dan kekeruhan air Sungai Maros?   

I.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan:  

1. Mampu Mengetahui derajat keasaman dan kekeruhan air Sungai Maros  

2. Mengetahui banyaknya serbuk cangkang telur ayam yang digunakan untuk 

menetralisir derajat keasaman dan kekeruhan air Sungai Maros  

I.4 Batasan Masalah  

Dalam penelitian menetapkan batasan masalah pada penanganan 

pencemaran dengan menetralisir asam dan kekeruhan di sungai Maros dengan 

metode filtrasi cangkang telur ayam yang memiliki variasi massa.  
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

II.1 Sungai  

Makhluk hidup membutuhkan air mineral dan zat makanan. Bumi yang 

dihuni oleh manusia, hewan serta tumbuhan yang merupakan makhluk hidup 

memiliki ketergantungan multi sektoral untuk menunjang keberlangsungan hidup. 

Pada berbagai kebutuhan atau ketergantungan terhadap air, misalnya kebutuhan 

minum untuk manusia sangat penting untuk memperhatikan kualitas dan syarat 

kelayakan untuk dapat dikonsumsi. Penurunan kualitas air bersih juga sangat 

dipengaruhi oleh melonjaknya angka penduduk yang memadati ruang pemukiman. 

Tidak jarang lahan pertanian, tanah serapan air yang ditumbuhi oleh pepohonan 

dibabat untuk kebutuhan bangunan. Sehingga serapan air dan peluang pemurnian 

secara alamiah semakin minim.  

Sungai didefinisikan secara sederhana sebagai suatu perairan yang 

bersumber dari air tanah, air hujan dan air permukaan yang mengalir terus menerus 

dengan arah pada ruang yang dibentuk secara alami oleh aliran air itu sendiri. 

Sungai yang belum tercemar sejatinya memiliki air yang dingin dan jernih, 

mengandung sedikit endapan serta organisme di daerah hulu sungai.  

Berdasarkan data yang disimpulkan Dinas Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Sulawesi Selatan (2018). Bahwa Sumber air yang mengaliri air permukaan di 

Kabupaten Maros merupakan aliran dari beberapa sungai dan anak sungai yang 

melintasi berbagai desa dan kecamatan. Yang digunakan untuk kebutuhan rumah 

tangga hingga kebutuhan pengairan pertanian. Beberapa sungai yang terdapat di 

Kabupaten Maros diantaranya Sungai Tanralili, Bontotanga, Pattunuengesue, 

Campaya, Marana, Mattunrungeng, Batu Pute, Borongkaluku, Pute, Marusu dan 

Parangpaku.  

II.2 Pencemaran Air  

Pencemaran air ialah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, 

energi dan atau komponen lain ke dalam air oleh kegiatan manusia, sehingga 

kualitas air menurun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan air tidak dapat 

berfungsi sesuai dengan peruntukannya (Peraturan Pemerintah, 2001). Pencemaran 

air permukaan secara umum dapat berkontribusi terhadap manajemen air yang 
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kurang dan pemakaian bahan kimia pertanian yang tidak teregulasi. Limbah yang 

tidak diolah dari kota dan sektor pertanian langsung masuk ke badan air permukaan 

tanpa pengolahan. Limbah yang berasal dari sektor industri juga berkontribusi 

dalam pencemaran air permukaan. Pertumbuhan populasi menyebabkan 

pencemaran air permukaan, terutama pada air sungai karena terbatasnya 

manajemen sanitasi dan limbah domestik. Kekurangan pengelolaan limbah 

domestik dan perilaku manusia yang berlaku secara tidak langsung membuang 

limbah organik dan anorganik serta limbah padat dan cair ke badan air, telah 

meningkatkan tingkat polusi air dan menurunkan kualitas air (Susanti et al., 2017).  

Sumber pencemaran air yang berasal dari limbah domestik umumnya 

berasal dari kawasan permukiman penduduk. Air limbah cair yang berasal dari hasil 

kegiatan manusia masuk ke perairan melalui limpasan yang bersumber dari wilayah 

pertanian, permukiman dan perkotaan (Rina Wahyuni et al., 2014). Banyaknya 

aktifitas di sekitar sungai dapat menyebabkan pencemaran dan mempengaruhi serta 

menurunkan kualitas air, selain aktifitas manusia faktor lain yang dapat 

menyebabkan terjadinya pencemaran adalah perubahan iklim (Zanatia, 2019).  

II.3 Cangkang Telur  

Telur merupakan satu dari banyaknya sediaan makanan yang mudah 

ditemukan dan banyak diminati di Indonesia. Komponen terluar dari telur adalah 

cangkang telur yang memiliki fungsi sebagai pelindung bagi kandungan isi telur 

terhadap kerusakan secara fisik, kimia maupun mikrobiologis. Berdasarkan 

penelitian oleh Pradopo (2021) banyaknya pori-pori yang berukuran sangat kecil 

pada permukaan cangkang telur diprediksi lebih efisien sebagai adsorben. Hasil 

penelitian Warsy (2016) terdapat kalsium karbonat pada cangkang telur ayam 

dengan kadar 90,9 persen. Banyaknya peminat telur menyebabkan peningkatan 

konsumsi telur sehingga makin meningkat pula limbah cangkang telur. Komposisi 

nutrisi cangkang telur berdasarkan penelitian Warsy (2016) pada Tabel II.1.  
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Tabel II.1. Komposisi Nutrisi Cangkang Telur  

Nutrisi Cangkang Telur (%berat) 

Air 29 – 35 

Protein 1,4 – 4 

Lemak Murni 0,10 – 0,20 

Abu 89,9 – 91,1 

Kalsium 35,1 – 36,4 

Kalsium Karbonat (CaCO3) 90,9 

Fosfor 0,12 

Sodium 0,15 – 0,17 

Magnesium 0,37 – 0,40 

Pottasium 0,10 – 0,13 

Sulfur 0,09 – 0,19 

Alanin 0,45 

Arginin 0,56 – 0,57 
       Sumber : Warsy et al., 2016  

II.4 Kalsium Karbonat  

Menurut Kirboga dan Oner (2013) kalsium karbonat (CaCO₃) atau sering 

disebut batu kapur merupakan unsur mineral anorganik yang memiliki nilai jual 

sangat terjangkau. Sifat fisis kalsium karbonat seperti, morfologi, fase, ukuran dan 

distribusi ukuran harus dimodifikasi menurut bidang pengaplikasiannya. Bentuk 

morfologi dan fase kalsium karbonat terkait kondisi sintesis seperti, konsentrasi 

reaktan, suhu, waktu aging dan zat adiktif alam. Sering dimanfaatkan dalam 

kawasan pabrik kertas, cat dan karet yang harus mempunyai kualitas yang tinggi, 

khususnya keaslian dan kehalusannya. Selama puluhan tahun lalu penggunaan 

kapur CaCO₃ telah dimanfaatkan sebagai penyeimbang kadar air dan dapat pula 

mengendapkan kandungan logam yang terdapat dalam air asam. Pemanfaatan 

kapur  

CaCO₃ merupakan upaya yang paling murah, aman dan mudah dari semua bahan 

kimia (Metboki & Lake, 2018) 

CaCO3 (s)    Ca2+
  (aq)  +  CO3

2-
  (aq)         …..(II.1)  

CO3
2- 

(aq)  di dalam air mengalami reaksi berupa reaksi hodrolisis atau penguraian 

air   
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CO3
2-

 (aq)  + 2H2O (l)       H2CO3 (aq)   +  2OH-
 (aq)    …..(II.2)  

H2CO3 (aq)  akan terurai menjadi H2O (l)  + CO2  (g) berdasarkan reaksi :  

H2CO3 (aq)    H2O (l)  +  CO2 (g)          …..(II.3)  

Reaksi yang terjadi antara kalsium karbonat dengan air sebagai berikut   

CaCO3 (s)  + H2O (l)     Ca(OH)2 (aq)  +  CO2 (g)   …..(II.4)   

II.5 Derajat Keasaman  

Derajat Keasaman (pH) merupakan analisis faktorial dalam menjamin 

kualitas air. Nilai pH adalah bayangan jumlah atau aktivitas hidrogen dalam air. 

Secara umum, nilai pH menunjukkan seberapa asam atau basa suatu perairan 

(Widigdo, 2001). Pengertian power of Hydrogen(pH) sebenarnya adalah sebuah 

ukuran tingkat asam (acidity) atau basa (alkalinity) dari air tersebut. Tingkat 

asiditas atau alkalinitas suatu sampel diukur berdasarkan skala pH yang dapat 

menunjukkan konsentrasi ion hidrogen dalam larutan tersebut. Skala pH 

mempunyai rentang 0-14 dengan nilai 7 sebagai pH netral, di bawah 7  larutan 

disebut asam sedangkan di atas 7 larutan disebut basa. Air yang terlalu asam atau 

basa tidak dikehendaki karena akan bersifat korosif atau kemungkinan akan sulit 

diolah (Herlambang, 2018). Tingkat pH air pada standar baku mutu kesehatan 

lingkungan adalah 6,5-8,5 (PERMENKES, 2017). Berdasarkan penelitian Fajri  

(2017) nilai efisiensi peningkatan pH sebagai berikut: 

Efisiensi peningkatan pH = 
𝑌−𝑌𝑓

𝑦𝑓
𝑥100%              …..(II.5) 

Dimana, Y adalah kadar akhir, Yf adalah kadar awal. 

II.6 Kekeruhan  

Hadirnya material berupa koloid menyebabkan air menjadi tampak keruh 

yang secarwa estetis kurang menarik dan mungkin bisa berbahaya bagi kesehatan. 

Kekeruhan dapat pula disebabkan oleh partikel-partikel tanah liat atau lempung, 

lanau atau akibat buangan limbah rumah tangga maupun limbah industri atau 

bahkan karena adanya mikroorganisme dengan jumlah besar (Herlambang, 2018).  
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Alat yang digunakan untuk mengukur kekeruhan adalah turbiditimeter dengan 

satuan NTU (Nephelometric Turbidity Unit). Alat ini bekerja berdasarkan pancaran 

cahaya yang dapat ditembus dalam media air. Semakin banyak cahaya yang 

terpantul atau menyebar semakin tinggi nilai kekeruhannya, maka nilai atau 

kualitas air jelek karena cahaya yang dipancarkan terhalang oleh kotoran, dalam hal 

ini adalah flok atau gumpalan yang terbentuk dari kumpulan butiran-butiran lumpur 

(Abdullah, 2018). Standar baku mutu kesehatan lingkungan untuk keperluan 

higiene sanitasi parameter kekeruhan adalah 25 NTU (PERMENKES, 2017).  
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BAB III METODE PENELITIAN 

III.1 Waktu dan Lokasi Penelitian  

Waktu penelitian mulai preparasi cangkang telur, sampling, treatment, 

hingga analisis data dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2022.  

Lokasi penelitian dilakukan dengan pengambilan sampel di Kecamatan 

Turikale Kabupaten Maros dan melakukan pengujian di Laboratorium Kimia Dasar 

Fakultas Teknik Universitas Fajar Makassar dan Balai Besar Indonesia Hasil 

Perkebunan.  

III.2 Alat dan Bahan   

Alat: Oven, pH meter, turbiditimeter, timbangan, ayakan 20 dan 40 mesh, 

lesung, gayung, jerigen, loyang, penumbuk/lesung, kain asahi dan kerikil.  

Bahan: Aquades, serbuk cangkang telur ayam, sampel air Sungai Maros.  

III.3 Pelaksanaan Penelitian  

Penelitian yang dilakukan yaitu eksperimen dengan metode berbagai variasi 

massa 50 gr, 100 gr dan 150 gr dari cangkang telur ayam. Sebelum proses pengujian 

pada air Sungai Maros terlebih dahulu dilakukan pengukuran kadar awal pH dan 

kekeruhan air Sungai Maros.   

III.3.1 Preparasi Cangkang Telur  

1. Preparasi cangkang telur diawali dengan perendaman cangkang telur dengan 

aquades selama 15 menit, tujuannya untuk menghilangkan aroma amis dan 

kotoran yang menempel pada cangkang telur.   

2. Kulit ari cangkang telur dipisahkan dan cangkang telur di cuci bersih.  

3. Dikeringkan sesaat agar air bekas cucian hilang.  

4. Saat menghilangkan kadar air dimasukkan kedalam loyang, lalu dikeringkan 

dalam oven sampai suhu 305℃ selama 10 menit   

5. Cangkang telur yang telah dikeringkan tersebut dipecahkan menggunakan 

blender dan lesung  

6. Setelah menjadi serbuk, cangkang telur ayam diayak menggunakan ayakan 20 

dan 40 mesh  
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7. Serbuk cangkang telur ayam yang lolos dari ayakan 20 mesh dan  tertahan dari 

ayakan 40 mesh dimasukkan ke kolom filter  

8. Bagian bawah dialasi kain asahi, kolom filter diisi dengan medium filtrasi 

cangkang telur dengan massa 50gr, 100gr, 150gr dan kerikil yang lolos ayakan 

8 mesh sebanyak 30 gr sebagai penahan media filter  

III.3.2 Pengujian  

Setelah perlakuan cangkang telur ayam selanjutnya kolom filter diisi dengan 

serbuk cangkang telur ayam tersebut kemudian dialirkan air sampel untuk 

selanjutnya diuji parameter pH dan kekeruhan.   

III.4 Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

eksperimen  

III.5 Analisis Data  

Sampling yang dilakukan di Kabupaten Maros tepatnya Air Permukaan 

Sungai Maros diperoleh data sebagai berikut:  

Data Lokasi  

Jenis Sampel   : Air Permukaan Sungai Maros (Tengah) 

Lokasi Sampel   : Kecamatan Turikale, Kabupaten Maros 

Titik Koordinat  : Lat -5.008457° Long 119.573813° 

Data Sampling 

Hari/Tanggal Sampling : Senin, 4 Juli 2022 

Waktu Sampling  : 10.47 WITA 

Kondisi Cuaca   : Cerah 

Metode Sampling  : SNI 6989-57 Tahun 2008 

Volume Sampling  : 5 liter 

 

Data Media Serbuk Cangkang Telur Ayam  

Ukuran partikel      : 637 µm  

Massa         : 50 gr, 100 gr, 150 gr  

Tinggi Kolom Filter     : 4 cm, 7 cm, 10 cm  
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  III.6 Bagan Alur Penelitian 

  Tahapan – tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 

 
 

 

Di cuci bersih kemudian dikeringkan 

menggunakan oven selama 10 menit pada suhu 

305℃ 

 

 

 

Dihancurkan menggunakan lesung kemudian 

diayak menggunakan ayakan 20 dan 40 mesh 
 

 

 
 

 

Serbuk yang lolos dari ayakan 20 mesh dan 

tertahan di ayakan 40 mesh dimasukkan ke kolom 

filter dengan variasi 50, 100 dan 150 gr  

 

 

 

 

 

Air sampel (air sungai Maros) dialirkan pada 

filter yang telah dibuat 

 

 

 

 

 Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

Cangkang Telur 

Ayam 

Cangkang Telur Ayam Kering 

Serbuk Cangkang Telur Ayam 

Pengujian pH dan Kekeruhan 

Filter dari Serbuk Cangkang 

Telur Ayam 
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Pada penelitian ini dibuat filter dengan variasi massa yang dapat dilihat pada 

Gambar 2.  

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

CTA = Serbuk cangkang telur ayam   ZO  = Krikil 

Gambar 1. Kolom Filter 

   

Sebelumnya telah dilihat gambar kolom filter, untuk melihat secara real 

filter air dengan media serbuk cangkang telur ayam dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

 

Gambar 2. Filter Air dengan Media Cangkang Telur 

 

Serbuk Cangkang 

Telur Ayam 

Krikil 

Kain Asahi 

CTA CTA CTA 

ZO 

ZO 

ZO 

7 cm 
 4 cm 

10 cm 

50 

gr 

100 gr 150 gr 

 3 cm 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

IV .1 Data Sampel Sebelum Filter 

Pengambilan sampel dilakukan pada Sungai Maros Tengah yang terletak di 

Kecamatan Turikale, Kabupaten Maros menggunakan ember, jerigen dibilas 

sebanyak 3 kali kemudian dimasukkan sampel. Data sampel sebelum filtrasi dapat 

dilihat pada Tabel IV.1.  

Tabel IV.1. Data Sampel Sebelum Filtrasi  

Parameter  Satuan  Metode Uji  Hasil  

pH    SNI 06 – 6989, 11 - 2004  4,6  

Kekeruhan  NTU  Turbiditimetri  1,31  

  

IV.2. Hasil Analisis Uji Parameter pH 

Analisis paramater uji pH pada sampel yang telah melalui filter air 

dilakukan untuk mengetahui kadar derajat keasaman sampel tersebut telah 

memenuhi standar air sanitasi. Setelah melakukan filtrasi maka hasil pengujian 

parameter pH dapat dilihat pada Tabel IV.2.  

  

Tabel IV.2. Data Sampel Setelah Filtrasi Parameter Uji pH  

Massa 

(gr) 

Ukuran 

Partikel 

(µm) 

Tinggi 

Kolom 

Filter 

(cm) 

Hasil 

Sebelum Setelah 
Rata - 

Rata 

Efektivitas 

(%) 

50 637 4 4,6 7,4 

7,6 

60, 86 

100 637 7 4,6 7,6 65, 21 

150 637 10 4,6 7,8 69, 56 

Berdasarkan Tabel IV.2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa derajat 

keasaman sampel mengalami kenaikan yaitu 7,4; 7,6; 7,8 dengan variasi massa 

serbuk cangkang telur ayam yaitu 50 gr, 100 gr, 150 gr. Rata – rata nilai derajat 

keasaman setelah melewati filter yaitu 7,6. Nilai efektivitas peningkatan pH terbaik 
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terdapat pada filter air media cangkang telur ayam dengan massa 150 gr yaitu 69, 

56%. Hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara massa serbuk cangkang 

telur ayam dan kadar derajat keasaman berbanding lurus, dimana semakin besar 

massa serbuk cangkang telur ayam maka derajat keasaman semakin tinggi. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Novianti (2019), 

dimana derajat keasaman akan semakin tinggi dengan bertambahnya massa serbuk 

cangkang telur ayam. Reaksi yang terjadi antara kalsium karbonat dan air sebagai 

berikut:  

CaCO3 (s) + H2O (l)     Ca(OH)2 (aq) + CO2 (g)    

Dari reaksi diatas dapat dillihat kalsium karbonat bereaksi dengan air 

membentuk larutan basa kalsium hidroksida dan karbon dioksida. Kontak yang 

terjadi antara kalsium karbonat pada serbuk cangkang telur ayam dengan air sungai 

yang asam dapat menetralkan air sungai dengan menaikkan derajat keasaman. 

Reaksi yang terjadi sebagai berikut: 

CO3
2- (aq) + 2H+             H2CO3 (aq) +OH- (aq) 

Dari reaksi ini dapat dilihat bahwa CO3
2-  dari serbuk cangkang telur ayam 

(CaCO3) bereaksi dengan H+  dalam air sungai akan membentuk H2CO3 dan OH-. 

Derajat keasaman air meningkat karena pelepasan ion H+ dan dan terbentuknya 

larutan basa OH- sehingga air sungai menjadi netral. 

IV.3. Hasil Analisis Uji Parameter Kekeruhan   

Selain pengujian pH dilakukan juga pengujian kekeruhan yang bisa dilihat 

pada Tabel IV.3.  
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Tabel IV.3. Data Sampel Setelah Filtrasi Parameter Uji Kekeruhan  

Massa 

(gr) 

Ukuran 

Partikel (µm) 

Tinggi 

Kolom Filter 

(cm) 

Hasil 
Satuan 

Setelah Rata - Rata 

50 637 4 16,0 

13 

NTU 

100 637 7 12,1 NTU 

150 637 10 10,9 NTU 

  

Berdasarkan Tabel IV.3. dapat diketahui bahwa kekeruhan pada filter yang 

berisi serbuk cangkang telur ayam sebanyak 50 gr, 100 gr dan 150 gr adalah 16,0 

NTU, 12,1 NTU dan 10,9 NTU. Rata – rata nilai kekeruhan air setelah melewati 

filter adalah 13 NTU. Hubungan antara serbuk cangkang telur ayam dan kekeruhan 

air berbanding terbalik yaitu semakin banyak massa serbuk cangkang telur ayam 

maka semakin rendah nilai kekeruhan air dan semakin sedikit massa serbuk 

cangkang telur ayam maka semakin tinggi nilai kekeruhan air. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Hanifah ((Hanifah et al., 2020) bahwa serbuk cangkang telur ayam dapat 

mengikat flok flok yang terdapat pada air sampel.  

Berdasarkan Tabel IV.1. nilai kekeruhan sebelum filtrasi adalah 1,31 NTU. 

Sedangkan nilai kekeruhan setelah filtrasi untuk variasi massa serbuk cangkang 

telur ayam 50 gr adalah 16,0 NTU. Hal tersebut diduga karena ada serbuk cangkang 

telur ayam yang ikut larut dalam air sehingga pada pengujian, nilai kekeruhan 

menjadi naik.                                        
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BAB V PENUTUP  

V.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Air sungai Maros termasuk asam dengan derajat keasaman 4,6 dan tergolong 

jernih dengan nilai kekeruhan hanya 1,31 NTU.  

2. Banyaknya serbuk cangkang telur ayam yang efektif untuk menetralisir derajat 

keasaman air sungai maros adalah 150 gr dengan nilai efektivitas 69,56%.  

Banyaknya serbuk cangkang telur ayam yang paling efektif untuk mengurangi 

kekeruhan air adalah 150 gr. Dengan nilai kekeruhan 10,9 NTU.  

V.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan efektivitas serbuk cangkang 

telur ayam terhadap kekeruhan air sungai masih kurang efektif dikarenakan ukuran 

partikel serbuk cangkang telur ayam terlalu kecil sehingga masih ada yang larut 

dalam air. Saran dari penelitian ini adalah melakukan penelitian lanjutan dengan 

variasi ukuran partikel.  
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LAMPIRAN 

Lampiran A Perhitungan Nilai Efektivitas Peningkatan pH 

Nilai Efektivitas Serbuk Cangkang Telur Ayam 50gr terhadap Peningkatan pH 

E =  
7,4−4,6

4,6
 × 100% = 60,86% 

Nilai Efektivitas Serbuk Cangkang Telur Ayam 100gr terhadap Peningkatan pH 

E =  
7,6−4,6

4,6
 × 100% = 65, 21% 

Nilai Efektivitas Serbuk Cangkang Telur Ayam 150gr terhadap Peningkatan pH 

E =  
7,8−4,6

4,6
 × 100% = 69, 56% 

 

Lampiran B Dokumentasi Penelitian  

                       

 Perendaman Cangkang Telur Ayam                      Pengeringan Cangkang Telur     

Ayam menggunakan oven  

  

                                       

Penghancuran Cangkang Telur Ayam        Serbuk Cangkang Telur Ayam  
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Pengayakan Serbuk Cangkang     Penghancuran menggunakan mortar 

Telur Ayam              

  

  

                  

Pengayakan Serbuk Cangkang   Serbuk Cangkang Telur Ayam dengan massa  

Telur Ayam        50 gr, 100 gr, 150 gr  


